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Policies and regulations with the nature of the multispecies and multigear fleets of small-scale can 
cause a decrease in the catch in each fishing area. Fishing fleet clustering can provide more effective 
and efficient information for management actions. This study aims to identify clustering fleets of 
small-scale fisheries based on the similarity of catch, income, and operational costs. The research 
method uses survey methods, primary and secondary data types, and the determination of respondents 
by purposive sampling technique. Analysis of data used is descriptive analysis and Square Euclidean 
Distance. The results show that the highest catch, income and operational costs during the west 
season and transition 1 are purse seine, east season and transition 2 are lift net, while the lowest in 
west season to transition 2 is drift gillnet fleet. In general, in the west season there are 3 large cluster 
groups, transition season 1 has 2 large cluster groups, east season there are 3 large cluster groups, 
transition season 2 has 4 large cluster groups. This results showed that the number and structure 
fleets of small-scale fisheries clustering always changes in every season.  
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ABSTRAK 
Kebijakan dan regulasi dengan sifat armada perikanan skala kecil yang multispesies dan multigear 
dapat menyebabkan terjadinya penurunan hasil tangkapan di setiap daerah penangkapan ikan. 
Klasterisasi armada perikanan dapat memberikan informasi yang lebih efektif dan efisien untuk 
tindakan pengelolaan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi klasterisasi armada perikanan skala 
kecil berdasarkan kemiripan hasil tangkapan, pendapatan dan biaya operasional. Metode penelitian 
menggunakan metode survei, penentuan responden dengan teknik purposive sampling. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan Square Euclidean Distance. Hasil penelitian 
mendapatkan hasil tangkapan, pendapatan dan biaya operasional tertinggi pada musim barat dan 
pancaroba 1 adalah armada purse seine, musim timur dan pancaroba 2 adalah armada bagan, 
sedangkan terendah pada musim barat sampai pancaroba 2 adalah armada gillnet hanyut. Secara 
umum pada musim barat terdapat 3 kelompok klaster besar, musim pancaroba 1 terdapat 2 kelompok 
klaster besar, musim timur terdapat 3 kelompok klaster besar, musim pancaroba 2 terdapat 4 
kelompok klaster besar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa klasterisasi yang terjadi 
dalam setiap musim dipengaruhi oleh hasil tangkapan, pendapatan dan biaya operasional. Jumlah dan 
struktur klasterisasi armada perikanan skala kecil selalu berubah dalam setiap musim.  
 
Kata Kunci: biaya operasional, hasil tangkapan, klaster, pendapatan  
 
I.  PENDAHULUAN 
 
Kepulauan Kei merupakan gugusan 
pulau-pulau kecil yang berjumlah 149 pulau, 
secara geografis diapit oleh Wilayah Penge-
lolaan Perikanan Republik Indonesia (WPP 
RI) 714 Laut Banda dan WPP RI 718 Laut 
Arafura, posisi strategis ini membuat per-
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ikanan tangkap skala kecil sangat berkem-
bang. Perikanan skala kecil yang berkem-
bang di pesisir Pulau Kei Kecil memiliki 
armada penangkapan yang relatif kecil 
dengan tonase rendah (Mozumder et al., 
2018); daerah penangkapan ikan yang tidak 
jauh dari pantai (Sudarmo et al., 2015); 
biaya operasional rendah, hasil tangkapan 
dikonsumsi dan dijual secara lokal (King, 
2007); (Malik et al., 2019); keberadaannya 
tergantung sumber daya lokal dan dipe-
ngaruhi oleh lingkungan (Mc Clanahan et 
al., 2009); (Malik et al., 2019). Kondisi ini 
sangat didukung oleh pemerintah dengan 
berbagai kebijakan dan regulasi, diantaranya 
peningkatan investasi (input), tidak diwajib-
kan untuk melaporkan ukuran armada dan 
hasil tangkapan.  
Peningkatan input dan kapasitas ar-
mada penangkapan dalam perikanan skala 
kecil yang bersifat multispesies dan multi-
gear, serta lemahnya pengelolaan perikanan 
telah mengakibatkan terjadinya kecende-
rungan penurunan hasil tangkapan di 
Kepulauan Kei. Menurut data DKP Malra 
(2014) bahwa sumber daya ikan ekonomis 
penting pada beberapa daerah penangkapan 
di wilayah pesisir (0-4 mil) di Kepulauan 
Kei telah melampaui Jumlah Tangkapan 
yang Diperbolehkan (JTB). Eksploitasi ber-
sama terhadap sumber daya milik bersama 
yang tidak dikelola dengan baik, dikhawa-
tirkan dapat mengancam kelestarian keterse-
diaan stok ikan (Atmaja & Sadhotomo, 
2012). Apabila kondisi ini berlangsung terus 
menerus ditengah semakin menurunnya 
sumber daya ikan di daerah penangkapan (0-
4 mil) di Kepulauan Kei, maka dapat me-
nimbulkan beberapa permasalahan yakni 
memicu terjadinya kompetisi antar nelayan 
dalam kegiatan penangkapan (Budiarti et al., 
2015), degradasi kelimpahan dan ekologi 
ikan di beberapa daerah penangkapan 
(Berkes et al., 2001), dan akan berdampak 
pada overcapacity dan overfishing 
(Pomeroy, 2011).  
Kompetisi armada penangkapan 
yang tinggi menunjukkan bahwa pemanfaat-
an sumber daya perikanan cenderung meng-
arah pada terjadinya gejala kelebihan kapa-
sitas (Hufiadi & Wiyono, 2009). Sumber 
daya ikan yang terbatas membuat nelayan 
selalu berusaha meningkatkan kemampuan 
kapal melalui peningkatan input produksi 
untuk memenangkan kompetisi (Madau et 
al., 2009). Oleh karena itu, untuk mewu-
judkan perikanan skala kecil yang efisien 
perlu dilakukan pengurangan jumlah input 
produksi ke level optimal dari kapasitas ope-
rasi penangkapan melalui klasterisasi arma-
da perikanan skala kecil berdasarkan karak-
teristik fungsi alat tangkap, yang meliputi: 
hasil tangkapan, pendapatan dan biaya ope-
rasional. Klasterisasi merupakan bentuk pe-
ngelompokan objek (armada perikanan skala 
kecil) berdasarkan kemiripan karakteristik-
nya (fungsi armada penangkapan) dalam 
setiap musim. Klasterisasi digunakan untuk 
mengetahui kedekatan hubungan alat tang-
kap berdasarkan kemiripan hasil dan jum-
lah hasil tangkapan (Wiyono, 2012). Ter-
klasternya beberapa armada perikanan skala 
kecil ke dalam satu klaster dengan jarak 
yang sama menunjukkan bahwa pada bebe-
rapa armada perikanan skala kecil mem-
punyai kemiripan dalam karakteristiknya, 
selain itu menunjukkan bahwa adanya kom-
petisi pada beberapa armada perikanan skala 
kecil terhadap sumber daya ikan atau hasil 
tangkapan yang sama dalam setiap musim. 
Sebaliknya apabila salah satu atau semua 
karakteristik fungsi armada perikanan skala 
kecil berbeda maka armada penangkapan 
tersebut akan memiliki jarak klaster yang 
berbeda dengan armada lainnya sehingga 
armada tersebut akan berada pada klaster 
tersendiri dalam setiap musim. Semakin 
jauh jarak klaster ke arah kanan, maka cen-
derung untuk tidak saling berkompetisi, 
sebaliknya semakin merapatnya jarak klaster 
ke arah kiri, maka antar alat tangkap 
semakin berkompetisi secara ketat (Hakim 
et al., 2018). Apabila beberapa alat tangkap 
terkelompok menjadi satu klaster, maka di-
duga alat tangkap tersebut memiliki kede-
katan hubungan dan terjadi kompetisi (Sari 
Picaulima et al., 2020 
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et al., 2015). Berdasarkan data dan infor-
masi hasil klaster tersebut maka pihak pe-
ngelola perikanan dapat melakukan upaya 
pengelolaan armada perikanan skala kecil 
yang saling berkompetisi dalam setiap 
musim. 
Penelitian yang terkait dengan klas-
terisasi perikanan skala kecil sebelumnya 
pernah dilakukan berdasarkan komposisi 
dan keragaman hasil tangkapan (Sari et al., 
2015); berdasarkan hasil tangkapan, kapa-
sitas armada dan daerah penangkapan 
(Hakim et al., 2018); berdasarkan jumlah 
nelayan, rumah tangga perikanan, jumlah ar-
mada, alat penangkap ikan, jumlah produ-
ksi ikan, dan nilai produksi ikan, nilai pe-
ngeluaran ikan (Yuniati & Rahman, 2017); 
berdasarkan enam aspek pembangunan per-
ikanan, yaitu: aspek alam, manusia, fisik, 
keuangan, sosial dan kelembagaan (Vatria et 
al., 2019). Klasterisasi yang dilakukan ber-
dasarkan fungsi armada perikanan untuk 
mengatasi kompetisi armada perikanan skala 
kecil dalam setiap musim di Kepulauan Kei 
belum pernah dilakukan, sehingga tujuan 
dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 
dan mengklasterisasi armada perikanan ska-
la kecil dalam setiap musim berdasarkan 
fungsi armada penangkapan. Penelitian ini 
dapat memberikan data dan informasi yang 
lebih efektif dan efisien mengenai jumlah 
input yang optimal dalam setiap musim ber-
dasarkan fungsi armada penangkapan skala 
kecil, sehingga dapat dijadikan sebagai al-
ternatif kebijakan bagi pemerintah dan ne-
layan untuk memilih dan menetapkan stan-
dardisasi alat tangkap yang lebih praktis dan 
ramah lingkungan dalam pengoperasiannya 
untuk keberlanjutan usaha perikanan dan 
stok sumber daya ikan di Kepulauan Kei.  
 
II. METODE PENELITIAN 
 
2.1. Waktu dan Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2019-Maret 2020 di Pulau 
Kei Kecil bagian timur, Kepulauan Kei, 
dengan lokasi pengambilan sampel di 13 
Ohoi (Desa) yaitu: Ohoi Sitniohoi, Ohoi 
Dunuwahan, Ohoi Letman, Ohoi Faer, Ohoi 
Ohoijang, Ohoi Faan, Ohoi Sathean, Ohoi 
Disuk, Ohoi Revav, Ohoi Raat, Ohoi 
Mastur, Ohoi Elar dan Ohoi Danar (Figure 
1).   
 
 
Figure 1. The research location in Eastern Kei Kecil Island, Kei Island. 
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2.2. Jenis dan Metode Pengumpulan 
Data 
Data yang digunakan meliputi data 
daerah penangkapan, hasil tangkapan, pen-
dapatan, biaya operasional dalam setiap mu-
sim. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode survei dengan teknik wawancara, 
kuesioner dan observasi. Penentuan respon-
den berdasarkan teknik purposive sampling 
terhadap nelayan kecil yang memiliki pe-
ngalaman melaut lebih besar dari lima tahun 
(>5th) dan aktif dalam mengoperasikan ar-
mada penangkapan ikan dalam setiap musim 
dengan kapasitas kurang dari 10 GT (<10 
GT) sesuai dengan UU RI Nomor 7 Tahun 
2016, diperoleh 102unit armada perikanan 
skala kecil yang meliputi armada bagan 
apung, purse seine, pancing ulur, pancing 
tegak, pancing tonda, gillnet dasar, dan 
gillnet hanyut. 
 
2.3. Analisis Data 
2.3.1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif dalam penelitian 
ini digunakan untuk menganalisis daerah pe-
nangkapan, hasil tangkapan, pendapatan dan 
biaya operasional. Hasilnya disajikan dalam 
bentuk histogram (Figure 4-6).  
Identifikasi daerah penangkapan 
ikan untuk mengetahui daerah penangkapan 
ikan dalam setiap musim. Identifikasi ini 
dilakukan melalui peta grid dan ditunjukkan 
ke nelayan sebagi responden, kemudian ne-
layan menandai lokasi penangkapan setiap 
musim. Selanjutnya, ditransformasikan ke 
dalam software Arc Map untuk menghasil-
kan peta daerah penangkapan ikan setiap 
musim. Analisis pendapatan armada pe-
nangkapan ikan dilakukan setelah mendapat 
data dan informasi pendapatan armada pe-
nangkapan ikan dalam setiap musim. Pen-
dapatan armada adalah perkalian harga jual 
ikan dengan jumlah produksi armada pe-
nangkapan (Charles, 2001), yakni: 
 
TR = p.Y  .................................................. (1) 
 
Keterangan: TR= Penerimaan total (Rp/  
musim); p= Harga jual ikan (Rp/kg); Y= 
Produksi tangkapan (kg). Kemudian ditabu-
lasi dan diolah dengan Microsoft Excel serta 
disajikan dalam bentuk histogram setiap 
musim. 
Identifikasi komposisi hasil tangka-
pan meliputi jenis dan jumlah ikan hasil 
tangkapan berdasarkan jenis armada pe-
nangkapan yang dilakukan setiap musim, 
informasi jenis dan jumlah ikan hasil tang-
kapan selanjutnya ditabulasi dan diolah de-
ngan Microsoft Excel serta disajikan dalam 
bentuk tabel dan histogram setiap musim. 
Analisis biaya operasional armada 
penangkapan ikan dalam perikanan skala 
kecil dilakukan setelah mendapat informasi 
biaya operasional armada penangkapan ikan 
dalam setiap musim. Analisis total biaya 
operasional per musim merupakan perkalian 
antara jumlah biaya satuan untuk armada 
yang dikeluarkan untuk penangkapan de-
ngan besar upaya penangkapan (Charles, 
2001). 
 
TC= c.E. .................................................. (2) 
 
Keterangan: TC= Biaya operasional penang-
kapan total (Rp/musim); c= Biaya yang di-
keluarkan dalam setiap kegiatan operasi 
penangkapan (Rp/musim); E= Jumlah trip 
penangkapan ikan (trip/musim). Selanjutnya 
ditabulasikan dan diolah dengan Microsoft 
Excel, serta disajikan dalam bentuk histog-
ram dalam setiap musim. 
 
2.3.2. Analisis Klasterisasi 
Analisis klasterisasi armada perikan-
an skala kecil digunakan untuk menganalisis 
data hasil tangkapan, pendapatan dan biaya 
produksi dalam setiap musim dengan meng-
gunakan software SPSS 23. Hasilnya disaji-
kan dalam bentuk dendogram (Figure 7-10). 
Rumus squared euclidean distance 
(Yulianto & Hidayatulah, 2014): 
 
  .................. (3) 
Keterangan: x= (x1, x2, x3,…… xd); y= (y1, y2,  
Picaulima et al., 2020 
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y3,…… yd).  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Daerah Penangkapan Armada 
Perikanan Skala Kecil  
Daerah penangkapan armada per-
ikanan skala kecil dapat dilihat pada Figure 
3a musim barat, Figure 3b musim panca-
roba 1, Figure 3c musim timur, dan Figure 
3c musim pancaroba 2. Daerah penang-
kapan armada purse seine, pada musim 
barat sampai musim timur di pesisir barat 
Pulau Kei Besar dan timur Pulau Tayando, 
sedangkan pada bagian timur Pulau Kei 
Besar mulai dari musim barat sampai panca-
roba 1. Daerah penangkapan armada bagan 
apung dari musim barat sampai pancaroba 1 
di bagian timur Pulau Kei Kecil, kemudian 
pada musim timur berpindah ke arah utara 
timur Pulau Kei Kecil dan kembali lagi pada 
musim pancaroba 2 ke bagian timur.   
 
  
(a) West season 
 
(b) Transition period 1 
  
(c) East season (d) Transition period 2 
                              
 
Figure 3. Fishing ground fleets of small scale fisheries in west season, transition period 1, 
east season and transition period 2. Eastern Kei Kecil Island, Kei Island.  
Legend: Lift net Hand line Purse seine Troll line Bottom gillnet  Drift gillnet 
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Daerah penangkapan armada pancing ulur 
dari musim barat sampai musim pancaroba 
1 berada di bagian timur, utara dan selatan 
Pulau Kei Kecil, pada musim timur sampai 
awal musim barat sebagian armada berada 
di bagian barat Pulau Kei Kecil dan 
Tayando. 
Daerah penangkapan armada gillnet 
dasar dari musim barat sampai musim pan-
caroba 1 berada di bagian timur dan utara 
Pulau Kei Kecil, kemudian dari musim 
timur sampai awal musim barat berada di 
bagian barat Pulau Kei Kecil. Daerah pe-
nangkapan armada gillnet hanyut dari mu-
sim barat sampai musim pancaroba 2 berada 
di pesisir bagian timur, selatan dan utara 
Ohoi dan Pulau Kei Kecil. Daerah penang-
kapan armada pancing tonda yang berada di 
bagian timur Pulau Kei Kecil dari musim 
barat sampai musim pancaroba 1 berada di 
pesisir barat Pulau Kei Besar, kemudian 
pada musim timur sampai pancaroba 2 
berada di pesisir timur selatan Pulau Kei 
Kecil. Daerah penangkapan bagian utara 
dari musim barat sampai pancaroba 2 berada 
di pesisir Ohoi dan pulau-pulau kecil.  
 
3.2. Hasil Tangkapan Armada 
Perikanan Skala Kecil  
Pada Figure 4 menunjukkan bahwa 
musim barat hasil tangkapan tertinggi 
adalah armada purse seine sebesar 33.922 
kg dan musim pancaroba 1 sebesar 27.121 
kg, sedangkan hasil tangkapan terendah 
pada musim barat adalah armada gillnet 
hanyut sebesar 873 kg dan musim panca-
roba 1 adalah armada gillnet hanyut sebesar 
569 kg. Pada musim timur hasil tangkapan 
tertinggi adalah armada bagan apung sebe-
sar 29.439 kg dan kg. Musim pancaroba 2 
sebesar 21.851 kg, sedangkan hasil tang-
kapan terendah pada musim timur adalah 
armada gillnet hanyut sebesar 678 kg dan 
pancaroba 2 sebesar 1.271 
  
3.3. Pendapatan Armada Perikanan 
Skala Kecil 
Pada Figure 5 menunjukkan bahwa 
pendapatan armada perikanan skala kecil 
yang tertinggi di musim barat adalah purse 
seine sebesar Rp407.054.000,00 dan musim 
pancaroba 1 sebesar Rp366.130.000,00, se-
dangkan pendapatan terendah armada per-
ikanan gillnet hanyut pada musim barat 
adalah sebesar Rp11.202.150,00 dan musim 
pancaroba 1 sebesar Rp8.142.683,00. 
Armada perikanan bagan apung merupakan 
alat tangkap yang memiliki pendapatan 
tertinggi pada musim timur sebesar 
Rp264.977.800,00 dan musim pancaroba 2 
sebesar Rp201.028.200,00 sedangkan pen-
dapatan terendah pada musim timur dan 
pancaroba 2 adalah armada gillnet hanyut 
yakni sebesar Rp9.076.717,00 dan  
  
Figure 4.  Average catch fleets of small scale fisheries in every season, Eastern Kei Kecil 
Island, Kei Island. 
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Figure 6. Average operating cost of small scale fisheries in every season, Eastern Kei Kecil 





3.4. Biaya Operasional Armada 
Perikanan Skala Kecil 
Pada Figure 6 menunjukkan bahwa 
armada perikanan purse seine memiliki 
biaya operasional yang tertinggi pada mu-
sim barat Rp82.408.500,00 dan musim 
pancaroba 1 Rp99.235.833,00. Pada musim 
timur dan pancaroba 2 biaya operasional 
yang tertinggi adalah armada penangkapan 
bagan apung sebesar Rp30.553.333 dan 
Rp13.616.500,00. Biaya operasional teren-
dah pada musim barat sampai musim panca-
roba 2 adalah armada gillnet hanyut pada 
musim barat sebesar 2.483.667, musim 
pancaroba 1 sebesar Rp1.957.333,00 musim 
timur sebesar Rp2.225.000,00 dan musim 
pancaroba 2 sebesar Rp2.742.667,00. 
 
3.5. Klasterisasi Armada Perikanan 
Skala Kecil 
Pola klasterisasi armada perikanan 
skala kecil selalu berubah dalam setiap 
musim, pada musim barat terdapat 3 klaster 
utama yakni: klaster pertama armada purse  




Figure 7. Dendrogram using average link age between fleets of small scale fisheries in west 
season, Eastern Kei Kecil Island, Kei Island. 
 
 
         
Figure 8. Dendrogram using average linkage between fleets of small scale fisheries in 
transition period 1, Eastern Kei Kecil Island, Kei Island. 
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Figure 9. Dendrogram using average linkage between fleets of small scale fisheries in east 




Figure 10. Dendrogram using average linkage between fleets of small scale fisheries in 
transition period 2, Eastern Kei Kecil Island, Kei Island. 
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seine, klaster kedua adalah armada bagan 
apung dan sebagian pancing ulur, dan 
klaster ketiga meliputi armada gillnet dasar, 
gillnet hanyut, pancing tonda dan sebagian 
pancing ulur (Figure 7). Musim pancaroba 1 
terdapat 2 klaster utama yakni: klaster 
pertama adalah armada purse seine dan 
klaster kedua meliputi armada bagan apung 
bersama dengan armada pancing ulur, 
pancing tonda, gillnet hanyut dan gillnet 
dasar (Figure 8). Musim timur, terdapat 3 
klaster utama yakni: klaster pertama armada 
bagan apung, klaster kedua armada purse 
seine dan sebagian armada pancing ulur, 
klaster ketiga sebagian pancing ulur, pan-
cing tonda, gillnet hanyut dan gillnet dasar 
(Figure 9). Pada musim pancaroba 2 ter-
dapat 4 klaster utama yakni armada bagan 
apung pada klaster 1, sebagian armada pan-
cing ulur pada klaster kedua, sebagian arma-
da gillnet hanyut, gillnet dasar, pancing ton-
da dan pancing ulur, sedangkan pada klaster 
keempat meliputi sebagian armada pancing 




Musim barat angin bertiup dari arah 
utara-barat laut ke arah timur tenggara, 
sehingga kondisi laut bagian timur kurang 
bergelombang, pada musim ini daerah pe-
nangkapan nelayan kecil di bagian timur 
Pulau Kei Kecil agak jauh dari pantai se-
dangkan pada bagian utara dan selatan dekat 
dengan pantai. Sebaliknya pada musim 
timur, angin bertiup dari timur tenggara ke 
arah utara-barat laut sehingga kondisi laut 
kurang bergelombang sehingga daerah pe-
nangkapan nelayan kecil di bagian utara dan 
selatan agak jauh dari pesisir Ohoi dan 
pulau-pulau kecil bahkan meluas ke bagian 
barat Pulau Kei Kecil, sedangkan daerah 
penangkapan nelayan di bagian timur Pulau 
Kei Kecil dekat dengan pesisir Ohoi. 
Menurut Harahap et al. (2019) bahwa jika 
cuaca bergelombang dan arus yang tinggi 
maka nelayan akan melakukan operasi pe-
nangkapan ikandekat dengan pesisir Ohoi 
dan pulau-pulau kecil agar terlindung dari 
gelombang tinggi, sebaliknya jika cuaca ti-
dak bergelombang dan arus yang tidak ting-
gi maka nelayan akan melakukan operasi 
penangkapan ikan agak jauh dari pantai. 
Musim pancaroba 1 dan pancaroba 2, arah 
angin yang bertiup tidak menentu membuat 
perairan kurang bergelombang, namun kece-
patan angin di musim pancaroba 1 tinggi di-
bandingkan musim pancaroba 2. Pada 
musim pancaroba 1 maupun pancaroba 2, 
semua armada penangkapan yang home 
base di Pulau Kei Kecil bagian timur, utara 
dan selatan dapat melakukan operasi pe-
nangkapan agak jauh dari pantai bahkan 
sampai ke bagian barat Pulau Kei Kecil 
pada musim pancaroba 2. 
Daerah penangkapan yang cocok 
dan menguntungkan secara ekonomi dalam 
usaha penangkapan akan memberikan hasil 
tangkapan ikan yang tinggi. Oleh karena itu, 
ciri-ciri daerah penangkapan ikan yang baik 
adalah terdapat sumber daya ikan yang me-
miliki nilai ekonomis tinggi (Ayodhyoa, 
1981). Hasil tangkapan ikan yang tinggi 
pada armada purse seine di musim barat dan 
pancaroba 1 karena pada musim tersebut 
adalah musim penangkapan ikan momar 
(Decapterus russelli) yang merupakan hasil 
tangkapan utama armada purse seine dengan 
menggunakan rumpon sebagai alat bantu 
penangkapan ikan sekaligus sebagai daerah 
penangkapan ikan. Hasil tangkapan tertinggi 
pada musim timur dan musim pancaroba 2 
pada armada penangkapan bagan apung di-
sebabkan karena musim penangkapan ikan 
teri (Stolephorus spp.) dan daerah penang-
kapannya mengikuti arah ruaya ikan teri 
(Stolephorus spp.) untuk memaksimalkan 
hasil tangkapan. Hasil tangkapan nelayan 
kecil yang maksimal selalu dinamis di 
antara beberapa daerah penangkapan ikan 
(Matić-Skoko et al., 2011). Armada per-
ikanan skala kecil di Pulau Kei Kecil bagian 
timur didominasi oleh armada penangkapan 
purse seine, bagan, pancing tonda, gillnet 
hanyut, gillnet dasar. Sifat alat tangkap yang 
multi-gear dan multispesies membuat kom-
Picaulima et al., 2020 
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petisi semakin tinggi dalam memaksimalkan 
hasil tangkapan, baik untuk hasil tangkapan 
utama maupun hasil tangkapan sampingan 
(by catch dan discards). 
Pendapatan armada merupakan pen-
dapatan yang diperoleh dari penjualan hasil 
tangkapan (pendapatan kotor), karena itu 
pendapatan armada perikanan skala kecil 
sangat tergantung pada hasil tangkapan yang 
diperoleh. Tingginya pendapatan armada 
purse seine pada musim barat dan panca-
roba 1 karena hasil tangkapannya lebih ting-
gi dibandingkan armada penangkapan lain-
nya, begitu pula untuk armada bagan apung 
pada musim timur dan pancaroba 2. Sebalik-
nya, untuk armada gillnet hanyut di musim 
barat sampai pancaroba 2. Tinggi hasil tang-
kapan nelayan akan berdampak pada pen-
dapatan nelayan, hasil tangkapan yang ting-
gi membuat nelayan dapat menjual ikan 
dalam jumlah yang banyak sehingga pen-
dapatan nelayan makin tinggi (Dahar, 2016). 
Sebaliknya jika hasil tangkapan menurun 
maka pendapatan armada perikanan juga 
mengalami penurunan (Soukota, 2013). 
Tingginya biaya operasional armada pe-
nangkapan purse seine pada musim barat, 
pancaroba 1 dan timur karena dalam operasi 
penangkapan ikan armada penangkapan 
purse seine menggunakan 2 kapal (two boat 
system), jumlah trip terus meningkat ter-
utama musim pancaroba 1, kapasitas armada 
purse seine mini dan jumlah ABK yang 
banyak (15-17 orang) saat operasi penang-
kapan. Biaya operasional yang tinggi pada 
armada bagan di musim timur dan panca-
roba 2 karena daerah penangkapan yang 
agak jauh, peningkatan jumlah ABK dan 
jumlah hauling saat musim ikan teri 
(Stolephorus spp.). Biaya operasional teren-
dah pada armada gillnet hanyut pada musim 
barat hingga musim pancaroba 2, karena 
jarak ke daerah penangkapan tidak terlalu 
jauh, kapasitas armada tidak terlalu besar, 
jumlah ABK tidak terlalu banyak (1-3 
orang), waktu operasi penangkapan tidak 
terlalu lama. Biaya operasional yang di-
butuhkan dalam operasi penangkapan sangat 
tergantung pada jarak ke daerah penang-
kapan, lamanya operasi penangkapan, kapa-
sitas armada dan jumlah ABK. Daerah pe-
nangkapan yang terbatas 1-4 mill, one day 
one fishing, kapasitas armada yang kecil 
(<10 GT) dan jumlah ABK yang terbatas 
membuat biaya operasional armada per-
ikanan di Pulau Kei Kecil bagian timur tidak 
terlalu besar. Biaya operasi penangkapan 
yang rendah membatasi nelayan dalam ope-
rasi penangkapan (Fathanah et al., 2013).  
Pola klasterisasi armada perikanan 
skala kecil di Kepulauan Kei selalu berubah 
dalam setiap musim, perubahan ini sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik fungsi alat 
tangkap dalam armada perikanan skala kecil 
yang meliputi produksi hasil tangkapan 
(biologis), pendapatan armada (tekno sosek) 
dan biaya operasional (ekonomi). Menurut 
Sudarmo et al. (2013) nelayan kecil selalu 
mencari daerah penangkapan ikan yang da-
pat menangkap ikan dalam jumlah banyak, 
sehingga memberikan pendapatan tinggi 
dari biaya operasional. Akibatnya, upaya 
penangkapan nelayan kecil selalu dinamis 
dalam setiap musim, kondisi ini merupakan 
bagian dari strategi penangkapan ikan yang 
diterapkan oleh nelayan kecil dalam meng-
alokasikan alat tangkap sebagai bentuk 
adaptasi terhadap perubahan faktor eksternal 
(musim dan lingkungan/iklim) (Wiyono et 
al., 2006; Chodriyah & Wiyono, 2011).  
Musim barat terdapat 3 klaster 
utama, karena pola iklim (curah hujan dan 
kecepatan angin) dan musim yang terjadi 
pada musim barat di Pulau Kei Kecil bagian 
timur sehingga hasil tangkapan dan penda-
patan armada yang diperoleh lebih besar 
dari biaya operasional yang dikeluarkan. 
Pada musim pancaroba 1 terdapat 2 klaster 
utama, walaupun lautan kurang bergelom-
bang pada bagian timur Pulau Kei Kecil 
namun kecepatan angin pada musim ini 
masih tinggi dan produktivitas perairan yang 
semakin menurun. Kondisi ini sangat me-
mengaruhi hasil tangkapan, pendapatan dan 
biaya operasional. Musim timur terdapat 3 
klaster utama, tingginya produktivitas per-
Klasterisasi Armada Perikanan Skala Kecil di Pulau Kei Kecil . . . 
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airan akibat peningkatan klorofil-a dan 
upwelling, mengakibatkan operasi penang-
kapan bagan apung meluas ke arah timur 
dan utara laut Pulau Kei Kecil, armada 
pancing ulur dan gillnet dasar meluas ke 
bagian barat Pulau Kei Kecil kondisi ini 
sangat memengaruhi peningkatan biaya ope-
rasional, hasil tangkapan, pendapatan ketiga 
armada tersebut. Hal yang sama juga terjadi 
pada musim pancaroba 2 untuk armada pan-
cing ulur, gillnet dasar dan gillnet hanyut 
yang kapasitannya besar. Armada perikanan 
skala kecil dengan kapasitas yang kecil akan 
berada di pesisir Ohoi dan pulau-pulau kecil 
bagian utara, timur dan selatan Pulau Kei 
Kecil dari musim barat sampai musim 
pancaroba 2. 
Pada musim barat dan pancaroba 1 
armada purse seine berada di klaster ter-
sendiri, sedangkan pada musim timur dan 
pancaroba 2 armada bagan apung berada di 
klaster tersendiri, kondisi ini dipengaruhi 
oleh musim penangkapan ikan, musim 
angin, jarak daerah penangkapan, kapasitas 
armada dan waktu operasi penangkapan 
(Hakim et al., 2018); karakteristik teknis 
kapal dan jumlah kru (Le Pape & Vigneau, 
2001). Klaster 3 (gillnet dasar, gillnet 
hanyut, pancing tonda, sebagian pancing 
ulur) di musim barat, klaster 2 (pancing 
ulur, gillnet dasar, gillnet hanyut, pancing 
tonda) di musim pancaroba 1, klaster 3 
(gillnet dasar, gillnet hanyut, pancing tonda, 
pancing ulur) di musim timur, dan klaster 3 
(gillnet dasar, gillnet hanyut, pancing tonda, 
pancing ulur) dan klaster 4 sebagian (gillnet 
dasar, gillnet hanyut, pancing ulur) memiliki 
jarak klaster yang sama karena memiliki 
kemiripan yang dekat dalam karakteristik 
fungsi armada penangkapan, kondisi ini me-
nunjukan bahwa adanya kompetisi (inte-
raksi) antar armada perikanan skala kecil 
terhadap sumber daya ikan yang sama. 
Kompetisi armada perikanan skala kecil 
dapat terjadi karena daerah penangkapan 
yang tidak terlalu jauh akibat musim angin, 
musim ikan, teknologi penangkapan, kon-
disi sumber daya ikan, serta kapasitas 
armada (Hakim et al., 2018), komposisi dan 
keragaman hasil tangkapan yang mirip (Sari 
et al., 2015). 
Hasil klasterisasi menunjukkan bah-
wa peningkatan jumlah input dan kapasitas 
armada penangkapan dalam perikanan skala 
kecil yang bersifat multispesies dan multi-
gear, di daerah penangkapan yang sempit 
(0-4 mil) dan sumber daya ikan yang 
semakin menurun telah memicu terjadinya 
kompetisi armada perikanan dan degradasi 
kelimpahan dan ekologi ikan di daerah pe-
nangkapan ikan, karena itu untuk keber-
lanjutan usaha perikanan tangkap skala kecil 
perlu dilakukan pengurangan jumlah varia-
bel input agar diperoleh nilai optimal dari 
kapasitas operasi penangkapan dalam setiap 
musim. Kondisi ini merupakan bentuk upa-
ya pengelolaan dengan teknik input dan 




Klasterisasi armada perikanan skala 
kecil di Kepulauan Kei sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik fungsi armada penang-
kapan yang meliputi hasil tangkapan, pen-
dapatan dan biaya operasional. Hasil klas-
terisasi armada perikanan skala kecil me-
nunjukkan bahwa musim barat terdapat 3 
kelompok klaster besar, musim pancaroba 1 
terdapat 2 kelompok klaster besar, musim 
timur terdapat 3 kelompok klaster besar, 
musim pancaroba 2 terdapat 4 kelompok 
klaster besar, armada perikanan skala kecil 
yang diklasterisasi sama pada penelitian ini 
diduga berdasarkan pada jarak klaster yang 
terjadi.  
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